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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh capital intensity, kepemilikan manajerial
dan Size terhadap tax avoidance dengan CSR sebagai pemoderasi. Jumlah sampel yang dianalisis
sebanyak 68 sampel perusahan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017- 2021. Penentuan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data penelitian menggunakan regresi linear bergandan
dan analisis regresi moderasi. Hasil analisis menunjukkan kepemilikan manajerial dan SIZE berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. CSR
memperlemah hubungan Capital intensity dengan tax avoidance. CSR memperkuat hubungan
kepemilikan manajerial dan SIZE dengan tax avoidance.

Kata kunci: tax avoidance, capital intensity, CSR, kepemilikan manajerial

Abstract

This study aims to determine the influence of capital intensity, managerial ownership and size
on tax avoidance with CSR as a moderation. The number of samples analyzed was 68 samples of mining
companies listed on the IDX in 2017-2021. Sample determination using purposive sampling technique.
Analysis of research data using combined linear regression and moderation regression analysis. The
results of the analysis show that managerial ownership and SIZE negatively affect tax avoidance.
Managerial ownership has no effect on tax avoidance. CSR weakens the relationship between Capital
intensity and tax avoidance. CSR strengthens the relationship between managerial ownership and SIZE
with tax avoidance.

Keywords: tax avoidance, capital intensity, CSR, managerial ownership

minimum (Yuni & Setiawan, 2019),

PENDAHULUAN Upaya yang dilakukan perusahaan
Pajak merupakan sumber utama dalam memperkecil jumlah pajak yang
penerimaan negara yang digunakan harus dibayar adalah dengan
untuk membayar pengeluaran melakaukan ~ penghindaran  pajak
pemerintah. Adapun perusahaan, pajak (Firmansyah, 2020).
merupakan ~ beban  yang  akan Dugaan penggelapan pajak oleh
mengurangi  keuntungan perusahaan. perusahaan batubara PT Multi Sarana
Perbedaan kepentingan dari pihak Avindo (MSA), kasus tersebut bermula
pemerintah yang menginginkan besar dari dugaan bahwa MSA kurang
dan jumlah pembayaran pajak yang membayar Pajak Pertambahan Nilai
terus menerus dengan perusahaan (PPN). Dirjen  Pajak  dengan
berbeda dengan perusahaan yang kewenangan penuntutan pada tahun
menginginkan  pembayaran  pajak 2007, 2009 dan 2010. MSA dituntut
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oleh DJP dengan nilai nominal 7,7
miliar, namun perkara DJP kalah di
Pengadilan Keuangan karena
kurangnya Dbukti pendukung. Pada
tahun 2018, DJP kembali mengajukan
gugatan yang sama terhadap MSA,
yang menurut DJP disebabkan oleh
beberapa perubahan signifikan antara
volume produksi dan total pajak.
Terakhir, DJP dapat mempublikasikan
angka yang disajikan oleh MSA dalam
laporan  keuangannya. Salah satu
contoh di atas adalah bukti bahwa
perusahaan terlibat dalam agresivitas
pajak.

Selain agresivitas pajak,
terdapat kasus dimana praktik tanggung
jawab perusahaan saat ini menjadi
perhatian utama pemerintah  dan
masyarakat sekitar tempat perusahaan
beroperasi. Akibat kerusakan alam,
contoh kasus tahun 2009, PT Adaro
Energy Tbk mencemari air, limbah
sedimen yang dihasilkan  Adaro
mencemari sungai sehingga
mengakibatkan pencemaran air di
lingkungan operasi perusahaan yaitu
Sungai Balangan dan empat kecamatan
lainnya. Akibat pencemaran air, air
sungai menjadi berwarna coklat yang
berakibat tidak dapat digunakan oleh
warga dan penyebaran air dari PDAM
Amuntai juga ikut terhenti karena
sumber air yang dihasilkan di Desa
Tangga ulin  juga ikut tercemar.
Pencemaran air yang terjadi di sungai
balangan merugikan secara materi yang
nilainya diperkirakan hingga miliaran
rupiah.

Perusahaan yang menyadari
pentingnya tanggung jawab sosial maka
perusahaan akan semakin memahami
pentingnya kontribusi dalam
melakukan pembayaran pajak (Dean,
2020). Menurut (Watson, 2012) dari
sudut pandang masyarakat bahwa
perseroan yang melakukan upaya pajak

agresif yakni perbuatan yang tidak
bertanggung jawab atas sosial dan tidak
benar.

CSR dapat dikatakan sebagai
keberhasilan dan kelangsungan hidup
perseroan, aktivitas yang dilakukan
perseroan berdampingan erat dengan
masyarakat sekitar (Saputra et al.,
2022). Perseroan berusaha untuk
meraih citra yang positif di masyarakat
dengan  menunjukkan-nya  kepada
publik dengan cara mengungkapkan
aktivitas CSR yang perseroan lakukan
untuk masyarakat. Perseroan
mengungkapkan CSR di dalam laporan
tahunan dan terdapat juga sustainability
report yang menjadi kelemahan dalam
pengungkapan CSR yakni tidak ada
standar baku bentuk pelaporan yang
seharusnya dibuat dan dipublikasi oleh
perseroan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

TEORI AGENSI

Menurut (Jensen & Meckling,
1976), teori keagenan dihasilkan dari
perbedaan antara keinginan pemegang
saham (principal) dan manajemen
(agent), prinsipal. sebagai investor yang
tidak  terlibat  langsung  dalam
pengelolaan. dan dalam menjalankan
urusan Perusahaan, Pemegang Saham
hanya ikut menyediakan dana untuk
operasional Perusahaan, sedangkan
manajemen bertanggung jawab atas
pengelolaan dana tersebut untuk
operasional  Perusahaan. Hal ini
berimplikasi pada konflik kepentingan
pemegang saham dan manajemen
(Saputra et al., 2022).

TEORI LEGITIMASI

Teori legitimasi  didasarkan
pada fenomena yang terjadi antara
perusahaan dengan penduduk sekitar,
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perusahaan  merupakan  organisasi
dengan tujuan atau harapan yang harus
dibangun dengan nilai-nilai

masyarakat. Teori ini menjelaskan
bahwa tindakan perusahaan harus
memiliki kegiatan dan program yang
diterima oleh masyarakat. Teori
legitimasi berarti bahwa perusahaan
dipaksa untuk melakukan bisnisnya
sesuai dengan norma, nilai-nilai sosial
masyarakat dan batas-batas batas untuk
menekan perilaku organisasi sambil
mengamati lingkungan. bisnis
(Dowling & Pfeffer, 1975).

Tanggung jawab sosial telah
didefinisikan sebagai bentuk bisnis
yang dilakukan perusahaan dengan
mengatasi  penyebab  sosial  dan
lingkungan yang timbul dari kegiatan
operasional, namun memaksimalkan
manfaat dan menekankan kerugian total
(Lanis &  Richardson,  2012).
Berdasarkan teori legitimasi,
menurutnya CSR merupakan bentuk
tanggung jawab perusahaan terhadap
masyarakat sekitar.

Capital Intensity
mmenggambarkan  berapa  banyak
perusahaan berinvestasi Aset berupa
aset tetap dan persediaan. Ayu et al.,
(2019) intensitas modal mencerminkan
seberapa besar modal yang dibutuhkan
untuk  menghasilkan  pendapatan.
Manajemen akan melakukan investasi
aset tetap dengan cara menggunakan
dana menganggur perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan berupa biaya
depresiasi yang berguna sebagai
pengurang pajak (Sueb, 2020). (Ayu et
al.,  2019) menyatakan  bahwa
kepemilikan aset tetap berpengaruh
positif terhadap tax avoidance. Semakin
tinggi capital intensity perusahaan
maka semakin tinggi penghindaran
pajak perusahaan.

Berdasarkan pada teori agensi,
kaitannya dengan kepemilikan saham
manajerial yaitu pada pihak manajemen
yang bertugas mengelola operasional
perseroan berusaha untuk
mengutamakan kepentingan principal.
Hal ini dilakukan untuk meminimalisir
konflik keagenan. Dengan adanya
kepemilikan manajerial menjelaskan
bahwa agen memiliki tujuan yang sama
dalam peningkatan laba perseroan
dengan manajer sebagai pemegang
saham.

Teori ini menjelaskan antara
kepemilikan manajerial dengan tax
avoidance karena semakin tinggi total
persentase  kepemilikan  manajerial
maka pihak manajemen semakin dapat
mengendalikan tax avoidance.
Mayasari,( 2020) menunjukkan hasil
penelitian kepemilikan saham
manajerial memiliki pengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak,
persentase kepemilikan saham manajer
tinggi menandakan bahwa tindakan
penghindaran pajak makin tinggi.
Pernyataan tersebut dapat terjadi karena
manajer memiliki kemampuan untuk
merubah informasi. Hasil penelitian ini
sejalan atau searah dengan penelitian
(Niandari et al., 2020) dan (Pradipta &
Ghazi, 2022) yang mengartikan
kepemilikan saham manajerial akan
berdampak pada pemantauan yang
dilakukan perseroan sehingga peluang
terjadinya penghindaran pajak dapat
lebih besar.

Semakin besar ukuran dari
sebuah  perusahaan, kecenderungan
perusahaan membutuhkan dana akan
juga  lebih  besar  dibandingkan
perusahaan yang lebih kecil, hal ini
membuat perusahaan yang besar
cenderung menginginkan pendapatan
yang besar. Piracha et al., (2019) ukuran
perusahaan merupakan skala atau nilai
yang dapat mengklasifikasikan suatu
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perusahaan ke dalam kategori besar atau
kecil menurut berbagai cara seperti total
aset perusahaan, nilai pasar saham, rata-
rata tingkat penjualan dan jumlah
penjualan (Saputra et al., 2022). Hal
tersebut dapat menjadi celah baggi
perusahaan untuk melakukan
penghindaran pajak. Ukuran perusahaan
juga menentukan tingkat kepercayaan
investor di perusahaan. Semakin besar
perusahaan adalah lebih kemungkinan
bagi perusahaan untuk mendapatkan
dikenal oleh masyarakat yang membuat
masyarakat  lebih  mudah  untuk
mendapatkan informasi tentang
perusahaan (Tandean & Febriani,
2022)dan (Piracha et al., 2019).

Salah satu bentuk tanggung
jawab sosial adalah membayar pajak,
karena perusahaan memainkan
perannya sendiri sebagai promotor
pembangunan negara, yang mendukung
fakta bahwa pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan berdampak
signifikan terhadap agresivitas
pajak. Pada penelitian sebelumnya
(Wahyuni et al., 2019) CSR memiliki
pengaruh negatif terhadap agresivitas
pajak, maknanya pengungkapan
tanggung jawab sosial dalam perihal ini
berkenaan mengurangi tindakan pajak
agresif ~ karena  dana  perseroan
digunakan  untuk  program  yang
berkaitan dengan tanggung jawab sosial
tersebut. Penelitian (Suprayogi, 2021)
dan (Herawati et al., 2019) mengartikan
apabila terjadi peningkatan
pengungkapan informasi CSR yang
diungkap perseroan maka tingkat
agresivitas pajaknya rendah. Tingkat
agresivitas pajak yang rendah berarti
nilai  ETR-nya  rendah  karena
pengungkapan CSR oleh perseroan
semakin luas.

Hipotesis dalam penelitian ini :

<
[

Capital intensity berpengaruh

positif terhadap tax avoidance

H>=  Kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance

Hs= Size berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance

Hs= CSR akan memperkuat
hubungan antara capital intensity
terhadap tax avoidance

Hs= CSR akan memperkuat
hubungan antara kepemilikan
manajerial terhadap tax
avoidance

He= CSR akan memperkuat

hubungan antara SlZe terhadap

tax avoidance

METODE PENELITIAN

Populasi  penelitian  adalah
perusahaan sektor Pertambangan yang
terdaftar di BEI periode 2017-2021.
Sampel dalam penelitian ini dipilih
dengan metode purposive sampling
dengan jumlah sampel 68.

Variabel  independen  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
capital intensity, kepemilikan
manajerial, dan  SIZE.  Variabel
dependen dlam penelitian ini adalah tax
avoidance dengan CSR sebagai variabel
moderasi. Perhitungan Tax Avoidance
diukur dengan menggunakan model
Cash Effective Tax Rate (CETR).
Capital  Intensity = menggambarkan
berapa banyak perusahaan berinvestasi
Aset berupa aset tetap dan persediaan.
Kepemilikan manajerial diukur dengan
jumlah kepemilikan manajer di bagi
jumlah saham (Praditasari & Setiawan,
2017). SIZE merupakan suatu ukuran
yang dikelompokkan berdasarkan besar
kecilnya perusahaan,dan dapat
menggambarkan kegiatan operasional
perusahaan dan pendapatan yang
diperolen  operasional  perusahaan.
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Ukuran perusahaan diukur menggunkan
total aset dan diprosikan dengan natural
log (LN). CSR di ukur dengan
menggunakan jumlah pelaporan
perusahaan di bagi dengan jumlah GRI
Standart.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tax avoidance= 1,220 + 0,251 Cap -
0,522 KM - 0,050 SIZE - 2,765 CSR —
2,451 CAPCSR + 4,464
KMCSR + 0,156 SIZECSR

Tabel 1. Hasil Uji Descriptive

Variabel N Mean Std
Deviation
Tax avoidance 68 .29260 189173
Capital 68 .31225 .261200
intensity
Kepemilikan 68 15757 292738
Manajerial
SIZE 68 | 18.84158 2.167132
CSR 68 .22482 148736
Moderasi 68 .06202 .062823
CCT
Moderasi 68 .03045 .053958
KPMCT
Moderasi SCT 68 4.22133 2.854319
Tabel2. Uji Regresi
Hipotesis T Sig Tk | Keterangan
Sig
Capital 1.300 .199 Hipotesis
intensity ditolak
Kepemilikan | -1.765 .083 | *** | Hipotesis
Manajerial diterima
SIZE -2.653 .010 ** | Hipotesis
diterima
Moderasi -2.455 .017 ** | Hipotesis
CCT ditolak
Moderasi 2.648 .010 ** | Hipotesis
KPMCT diterima
Moderasi 2.634 .011 ** | Hipotesis
SCT diterima
Tingkat signifikan
0,000 *
0,050 **
0,100 ***

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Sueb, 2020) yang

menyatakan bahwa capital intensity
tidak memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak. Tetapi penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan  (Siahaan, 2020) vyang
menyatakan bahwa capital intensity
berpengaruh  terhadap penghindaran
pajak. Capital intensity menunjukan
seberapa besar kekayaan yang dimiliki
oleh perusahaan dalam bentuk investasi
aset tetap.

Aset tetap perusahaan memiliki
umur ekonomis yang berbeda- beda dan
hampir semua aset tetap akan
mengalami  penyusutan.  Perusahaan
yang memiliki jumlah aset tetap yang
besar maka pajak yang harus dibayarkan
oleh perusahaan semakin kecil sehingga
perusahaan mendapat keuntungan dari
depresiasi aset tetap yang dapat
mengurangi beban pajak yang harus
dibayarkan oleh perusahaan.

Penelitian ini capital intensity
tidak memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak, artinya perusahaan
cenderung untuk  menginvestasikan
kekayaan dalam bentuk aset tetap untuk
mendukung kegiatan operasionalnya.
Perusahaan melakukan investtasi aset
tetap dengan melakukan penambahan
gedung, tanah, mesin, peralatan dan
lain-lain  sebagai penunjang agar
kegiatan operasional perusahaan
berjalan dengan baik. Dengan memiliki
aset tetap yang tinggi pula maka
perusahaan dapat memaksilakan
keuntungan yang didapatnya, karena
aset tetap yang tinggi dapat mendorong
peningkatan kapasitas produksi
perusahaan.

penelitian yang dilakukan (Sari
et al., 2022) yang menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap tax avoidance sesuai dengan
penelitian ini. Kepemilikan manajerial
memiliki  peran  penting  dalam
memantau dan mengawasi Kinerja
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perusahaan agar lebih optimal kerena
kepemilikan ~ manajerial ~ dianggap
mampu untuk setiap keputusan yang
akan diambil oleh menajer perusahaan.

Perusahaan  yang  memiliki
kepemilikan manajerial yang tinggi
maka akan semakin agresif dalam
meminimalisir  pelaporan  pajaknya.
Sehingga dalam hal ini kepemilikan
manajemen dapat menghindari perilaku
mementingkan diri sendri sehingga
Kemampuan kepemilikan manajemen
dalam memberikan tindakan
oportunistik yang dilakukan oleh
manajemen dalam praktik penghindaran
pajak (tax avoidance) membuktikan
bahwa kepemilikann manajerial telah
menjalankan  wewenangnya dengan
benar dalam pengambilan keputusan
olen  manajer.  Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa kepemilikan
institusional memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance.

SIZE  berpengaruh  negatif
terhadap penghindaran pajak dalam
penelitian ini. Penelitian sejalan dengan
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
(Paramita, 2019) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh terhadap tax avoidance.
Sedangkan penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian lain yang dilakukan
oleh (Ayu et al, 2019) vyang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan
tidak  berpengaruh  terhadap  tax
avoidance. Semakin besar perusahaan
maka semakin besar pula pengawasan
yang dilakukan oleh  pemerintah
terhadap perusahaan tersebut.
Pengawasan tersebut dilakukan untuk
mengurangi  tindakan  penghindaran
pajak yang akan dilakukan oleh
perusahaan  Sehingga besar atau
kecilnya ukuran perusahaan
mempengaruhi tindakan penghindaran
pajak (tax avoidance) yang dilakukan
oleh perusahaan tersebut sehingga SlZe

berpengaruh  negatif terhadap tax
avoidance.

Capital intensity dapat
didefinisikan dengan bagaimana
perusahaan berkorban mengeluarkan
dananya untuk aktivitas operasi dan
pendanaan aktiva untuk memperoleh
keuntungan bahwa  aset  tetap
perusahaan memungkinkan perusahaan
untuk mengurangi pajaknya akibat dari
penyusutan yang muncul dari aset tetap
setiap tahunnya (Sasana et al., 2022).

Selanjuthya CSR  merupakan
bentuk tanggung jawab perusahaan
kepada semua stakeholdernya. Dan
pajak merupakan salah satu bentuk
tanggung jawab sosial perusahaan
kepada stakeholdernya melalui
pemerintah. Dengan demikian,
perusahaan yang terlibat penghindaran
pajak adalah perusahaan yang tidak
bertanggung jawab sosial (Bandiyono &
Dewangga, 2020). Sehingga keputusan
perusahaan untuk mengurangi tingkat
pajaknya atau melakukan penghindaran
pajak  dipengaruhi  oleh  sikapnya
terhadap CSR.

Kedua variabel tersebut
menunjukkan bahwa semakin besar aset
menurunkan beban pajak, dan dari sisi
ketaat perusahaan dalam menjalankan
CSR yang tidak maksimal, maka itu
menunjukkan penghindaran terhadap
kewajiban terhadap pemerintah dalam
hal pajak semakin tinggi sehingga CSR
memperlemah hubungan antara capital
intensity terhadap tax avoidance.

Kepemilikan manajerial
dipandang sebagai salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi  tax
avoidance dimana pihak manajemen
secara aktif ikut terlibat dalam
pengambilan  keputusan perusahaan.
Selain itu, kepemilikan manajerial juga
didefinisikan ~ sebagai  kepemilikan
saham biasa oleh insider atau pihak
manajemen yang terlibat aktif dalam
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pengambilan  keputusan di dalam
perusahaan (Tjahjono et al., 2019).
Pengungkapan CSR yang didasarkan
pada kepemilikan manajerial dapat
mendorong adanya perilaku yang dapat
meningkatkan tax avoidance. Mayasari,
(2020), Lubis, (2020), dan Tikupadang
et al, (2020) kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap tax avoidance.
(Bandiyono & Dewangga, 2020) CSR
berpengaruh  negatif terhadap tax
avoidance.

CSR mengindikasikan
pengendalian perilaku para eksekutif
puncak perusahaan untuk melindungi
kepentingan pemilik perusahaan
(pemegang saham). Pemilik modal
mendelegasikan ~ kewenangan  atas

pengelolaan perusahaan kepada
manajer.  Kepemilikan  manajemen
sebagai pengawasan terhadap

kebijakan-kebijakan  manajer dalam
pengambilan keputusan pembayaran
pajak agar pendapatan pajak yang
diterima pemerintah tidak menimbulkan
permasalahan, tidak  memperburuk
reputasi perusahaan di pandangan para
stakeholders dan tidak terjadinya
pemberhentian operasi bisnis.
Manajemen melakukan cara
untuk meningkatkan bonus sebagai
manajemen dan deviden sebagai
pemegang saham sehingga keputusan
untuk kepentingan perusahaan menjadi
tidak efektif berpengaruh pada tax
avoidance. Kepemilikan manajerial
diharapkan dapat membuat pihak
manajemen untuk mengurangi aktivitas
kepentingan pribadi untuk memperoleh
laba yang lebih besar.Sehingga CSR
dapat memperkuat hubugan
kepemilikan manajerial terhadap tax
avoidance.
Semakin besar SIZE maka semakin
besar kemungkinan perusahaan
melakukan tax ivoidance. Perusahaan
besar memiliki banyak keuntungan dan

kekuatan politik, sehingga perusahaan
besar mampu mengurangi beban pajak
dibandingkan perusahaan kecil (Nuraini
& Nurhayati, 2021). hubungan antara
SIZE dan tax avoidance pada
perusahaan karena perusahaan di
Indonesia memiliki kesadaran untuk
bertanggung jawab  kepada para
pemangku  kepentingan. Membayar
pajak merupakan pertanggung jawaban
kepada lingkungan sosial karena
perusahaan melaksanakan CSR.

Sehingga perusahaan
melaksanakan CSR akan menghindari
tindakan yang dapat merusak reputasi
perusahaan. Penelitain ini mendukung
hasil penelitian (Lanis et al., 2022)
(Lopez-Gonzalez et al.,, 2019) dan
(Ortas & Gallego-Alvarez, 2020) yaitu
CSR memperkuat hubungan antara
SIZE dan tax avoidance. CSR
merupakan praktik penghindaran pajak.
Semakin besar kinerja CSR perusahaan
maka semakin besar pajak. Kini
perusahaan menghindari praktik
penghindaran pajak yang agresif. Hal
ini dapat menjadi pertimbangan kepada
para  pembuat  kebijakan  untuk
meningkatkan ~ penerimaaan  pajak
negara dengan CSR.

KESIMPULAN

Hasil penelitian pengaruh capital
intensity, kepemilikan manajerial dan
Size terhadap tax avoidance dengan
CSR sebagai pemoderasi. menunjukkan
kepemilikan manajerial dan SIZE
berpengaruh  negatif terhadap tax
avoidance. Kepemilikan manajerial
tidak  berpengaruh  terhadap  tax
avoidance. CSR memperlemah
hubungan Capital intensity dengan tax
avoidance. CSR memperkuat hubungan
kepemilikan manajerial dan SIZE
dengan tax avoidance
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